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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk dan makna tradisi
berpabtun dalam acara pernikahan di Kecamatan Padang Guci Hulu
Kabupaten Kaur. Penelitian ini di latar belakangi karena masyarakat suku
Pasemah, khususnya di Kecamatan Padang Guci Hulu Kabupaten Kaur
masyarakat masih menggunakan atau melakukan tradisi berpantun tersebut
pada acara pernikahan.Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan.
Penelitian lapangan atau (filed research) dapat juga dianggap sebagai
pendekatan luas dalam penelitian kualitatif atau sebagai metode untuk
mengumpulkan data kualitatif. Penelitian I ni juga menggunakan pendekatan
kualitatif, di mana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data
bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna
dari pada generalisasi. Sedangkan metode dalam penelitian ini adalah
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Data dalam penelitian ini
diperoleh dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. Informan dalam
penelitian ini adalah orang yang ahli tentang pantun atau seseorang yang
pernah melakukan atau bertugas dalam acara tradisi berpantun dalam acara
pernikahan tersebut. Hasil penelitian adalah sebagai berikut. Pertama
berdasarkan hasil penelitian pada analisis data disimpulkan bahwa terdapat
sebanyak 37 data pantun yang mempunyai enam bentuk pantun yang
digunakan dalam acara pernikahan pada masyarakat suku Pasemah di
Kabupaten Kaur yaitu: pantun nasihat, pantun agama, pantun jenaka,
pantun percintaan, pantun kasih sayang dan pantun karmina. Kedua
berdasarkan hasil dari analisis data pantun yang sudah dilakukan terdapat
beberapa jenis makna dari 37 pantun yaitu makna pantun yang mengarah
pada konteks keluarga, konteks agama, konteks jodoh, konteks kehidupan
bermasyarakat, dan konteks toleransi.

Kata kunci: Bentuk dan makna, tradisi berpantun, pernikahan.

ABSTRACT

This study aims to describe the form and meaning of the tradition of berabtun
in weddings in the District of Padang Guci Hulu, Kaur Regency. This research
is based on the background because the pasemah tribal community,
especially in the districk of padang guci hulu, kaur regerenc, the community
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still uses or performes the rhtming traditional at weddings. This research is a
type of field research. Filed research or (filed research) can also be considered
as a broad approach in qualitative research or as a method for collecting
qualitative data. This research also uses a qualitative approach. Where the
research is as the key instrument. The data collection technique is
triangulation (combined), the data analysis inductive, and the results of
qualitative research emphasize meaning rather than generalization. The data
in this study were obtained from observations, interviews, and
documentation. Informants in this study are people who are experts on
rhymes or someone who has performed or served in traditional rhyming
events at the wedding.The results of the study are as follows. First, based on
the results of research on data analysis, it was concluded that there were as
many as 37 rhymes data which had six forms of rhymes used in weddings in
the Pasemah tribal community in Kaur Regency, namely: advice rhymes,
religious rhymes, witty rhymes, romance poems, love poems and rhymes.
karmine. Secondly, based on the results of the analysis of the rhyme data
that has been carried out, there are several types of meaning from the 37
rhymes, namely the meaning of rhymes that lead to the family context,
religious context, mate context, social life context, and tolerance context.

Keywords: Form and meaning, rhyming tradition, marriage

PENDAHULUAN

Salah satu wujud dari budaya adalah bahasa. Bahasa adalah
merupakan alat komunikasi yang digunakan antara individu yang satu
dengan individu yang lain, antara kelompok yang satu dengan kelompok
yang lain. Adapun pengertian bahasa menurut Kridalaksana yakni bahasa
adalah sistem lambang bunyi yang arbitrer yang digunakan oleh para
anggota kelompok sosial untuk bekerja sama, berkomunikasi, dan
mengidentifikasikan diri (Chaer, 2012 : 32). Pendapat Kridalaksana tersebut
sejalan dengan Finocchiarno yang menyatakan bahwa bahasa adalah satu
sistem simbol vokal yang arbiter, memungkinkan semua orang dalam
kebudayaan tertentu, atau orang lain yang telah mempelajari sistem
kebudayaan tersebut untuk berkumunikasi atau berinteraksi (Suhandra,
2019 : 173). Hal ini tentunya untuk mencapai tujuan yang diinginkan dari
dilakukannya komunikasi oleh pengguna bahasa. Adapun manfaat yang
paling penting dari bahasa itu sendiri adalah pada akhirnya proses
pemahaman yang tertanam dalam benak pembaca atau khalayak serta apa
yang disampaikan oleh pengguna bahasa dapat tercapai sesuai dengan yang
diharapkan.

Salah satu bahasa daerah yang ada di Indonesia adalah bahasa
Serawai, suku serawai. Suku Pasemah adalah suku yang menempati daerah
Kabupaten Kaur. Suku Pasemah sudah dikenal dengan tulisan dan
bahasanya yang unik juga menarik dan memiliki kekhasan daerah tersendiri
yang telah dikenal di kalangan akademik. Masyarakat Kabupaten Kaur juga
mempunyai nilai budaya yang tinggi dan Iluhur. Perwujudan wunsur
kebudayaan daerah itu tercermin lewat bahasa dan aksara, organisasi
sosial, sistem upacara adat, permainan rakyat, makanan khas, peralatan
dan kesenian tradisional, kerajinan rakyat serta semua bentuk peninggalan
sejarah. Setiap suku bangsa pastinya memiliki sastra daerah yang menjadi
kebanggaan serta kekayaan budaya suku tersebut. Satu di antara bentuk
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sastra daerah tersebut yaitu: puisi (puisi lama) yang merupakan sastra lisan
yang dibagi dalam beberapa bentuk yaitu; mantera, pantun, syair, dan
gurindam.

Salah satu dari jenis sastra lisan yang ada di masyarakat suku
Pasemah Kaur yakni pantun. Pantun sendiri termasuk ke dalam puisi lama.
Puisi lama dipahami sebagai bagian dari kebudayaan lama. Pantun
merupakan puisi asli Indonesia yang dapat dijumpai di seluruh wilayah
Nusantara dengan nama yang berbeda-beda. Pantun sebagai sarana
komunikasi yang digunakan oleh masyarakat untuk menyampaikan sesuatu
atau maksud secara lebih halus dan bahkan tidak secara langsung agar
tidak menyinggung perasaan pendengar. Selain itu, pantun berfungsi
sebagai pendidikan dan hiburan karena pantun berisi petuah dan nasihat,
bisa juga untuk sekedar menghibur diri.

Dalam pantun tentu saja mengandung makna tertentu. Makna secara
umum dipelajari lewat ilmu semantik. Semantik memiliki pengertian sebagai
makna yang terdapat dalam sebuah kata ataupun rangkaian kata-kata
(Erniwati, 2017 : 12). Pantun merupakan salah satu bentuk dari susunan
kata yang memiliki makna di setiap kata-katanya dalam menyampaikan
maksud tertentu. Menurut Agni pantun adalah salah satu jenis puisi lama
yang sangat luas dikenal dalam bahasa-bahasa Nusantara. Dalam bahasa
jawa pantun dikenal dengan parikan dan dalam bahasa sunda disebut
dengan paparikan (Saragih, 2018 :13). Menurut Yous Rizal pantun
merupakan suatu bentuk yang paling mudah dimengerti dan mudah
ditangkap maksud dan artinya (Saragih, 2018 :13). Dalam memahami
makna pantun tidak terlalu sulit memahami karya sastra lain, misalnya
seperti puisi.

Menurut Pradopo, menyatakan bahwa aturan-aturan pantun yang
ketat yang telah menjadi konvensi yang utama ialah (1) tiap baris terdiri atas
4 baris pada umumnya; (2) baris pertama dan kedua merupakan
sampiran,baris ketiga dan keempat merupakan isinya; (3) sajak akhirnya
berpola ab-ab; (4) tiap baris terdiri atas dua periodus, tiap periodus terdiri
atas dua kata pada umumnya (Fatimah 2014 :12).

Makna dalam isi pantun akan membentuk suatu amanat atau pesan
yang ingin disampaikan penyair kepada pendengar atau penontonnya yang
berupa pesan moral, kritik, anjuran-anjuran (petuah), nasihat, sindiran,
maupun ungkapan rasa sedih dan bahagia. Biasanya makna yang terdapat
dalam sebuah pantun berupa makna kiasan. Makna kiasan memiliki arti
pemakaian kata dengan makna yang tidak sebenarnya (Kridalaksana, 2008 :
149). Dalam artian kata-kata yang masih harus dijelaskan lagi.

Upacara perkawinan tidak diatur dalam perundangan, semua
diserahkan kepada pihak yang bersangkutan menurut adat dan agamanya
masing-masing. Jadi perkawinan tanpa upacara adat kebiasaan dalam
masyarakat dapat saja dilakukan dengan tata cara perkawinan yang telah
ditentukan dalam perundangan. Dengan demikian uapacara perkawinan itu
pelaksanaanya menyangkut hukum adat dan hukum agama.

Upacara Perkawinan Adat. Pelaksanaan upacara perkawinan adat di
Indonesia dipengaruhi oleh bentuk dan sistem perkawinan adat setempat
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dalam kaitannya dengan susunan masyarakat atau kekerabatan yang
dipertahankan masyarakat bersangkutan. Bentuk perkawinan itu dapat
berbentuk perkawinan “istri ikut suami” (kawin jujur) suami ikut isteri
(kawin semanda) atau suami istri bebas menentukan sendiri.

Upacara Perkawinan Agama. Menurut agama Islam upacara
perkawinannya hanya terdiri ats tiga unsur utama, yaitu sighat (akad), wali
nikah dan dua orang saksi, sedangkan walima (perayaan perkawinan)
sifatnya tidak wajib tetapi hanya sunnah. Upaca perkawinan Islam tidak
harus dilaksanakan ditempat ibadah (masjid) dan dihadapkan ulama, seperti
halnya dengan agama lainnya. Pelaksanaan upacara perkawinan Islam
cukup diadakan di rumah, mempelai dan langsung dipimpin oleh wali nikah.

Adapun penelitian terdahulu yang masih terkait dengan tema yang
penulis teliti:

Penelitian Windi Audia Saragih, dengan judul (2018) “Menganalisis
Makna Pantun Pernikahan Suku Melayu di Daerah Dusun XIV B Pulau
Gambar”. Hasil dari penelitian Windi menyatakan bahwa kesatuan yang
terdapat dalam pantun pada upacara perkawinan masyarakat Melayu Dusun
XIV B Pulau Gambar terlihat pada unsur-unsur pembentukannya seperti
jumlah kata dan jumlah kata dalam sebaris. Keharmonisan terletak pada
struktur pembentukan pantun tersebut yaitu: sampiran dan isi serta irama
yang membentuk irama dari pantun itu. Penelitian Audia Saragih tentunya
memiliki perbedaan dengan penelitian yang diteliti oleh penulis, penelitian
Audia Saragih membahas tentang makna pantun, sedangkan penelitian
penulis membahas tentang bentuk dan makna tradisi berpantun dalam
acara pernikahan. Selain perbedaan tentu saja dalam penelitian Audia
Saragih juga terdapat persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh
penulis, yaitu membahas mengenai tradisi sastra lisan yaitu pantun.

Penelitian Nopita Sari, Christanto, dan Ahmad Rabiul Muzammil
(2015) dengan judul, “Analisis Struktur dan Makna Pantun dalam Kesenian
Tundang Mayang dalam Masyarakat Melayu Pontianak”. Hasil dari penelitian
ini adalah pembelajaran menulis pantun yang sesuai dengan syarat dan
ketentuan pantun. Penelitian ini tentunya memiliki perbedaan dengan
penelitian yang diteliti oleh penulis, penelitian ini membahas tentang rima,
irama dan makna isi pantun dalam kesenian tundang mayang, sedangkan
penelitian penulis membahas tentang makna pantun. Selain perbedaan
tentu saja dalam penelitian ini juga terdapat persamaan dengan penelitian
yang dilakukan oleh penulis, yaitu kesenian berpantun.

Penelitian Nurul Huda, Martono, dan Antonius Totok Priyadi, (2020)
dengan judul “Analisis Makna dan Fungsi Pantun dalam Kesenian Tundang
Mayang Sanggar Pusaka”. Hasil dari penelitian ini adalah, terdapat empat
jenis makna dari enam tema pantun yaitu pantun bermakna ungkapan
bahagia, pantun bermakna ungkapan gelisah, pantun bermakna ungkapan
kecewa dan pantun bermakna ungkapan nasihat. Penelitian ini tentunya
memiliki perbedaan dengan penelitian yang diteliti oleh penulis, penelitian
ini membahas tentang Pembelajaran mengenai interpretasi makna pantun.
Sedangkan penelitian penulis membahas tentang makna tradisi pantun
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Selain perbedaan tentu saja dalam penelitian ini juga terdapat persamaan
dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis, yaitu makna pantun.

Tujuan menganalisis makna pantun dilakukan adalah wuntuk
mengetahui arti atau makna leksikal yang terdapat dalam pantun pada
beberapa acara tertentu di masyarakat Kaur, misalnya saja acara
pernikahan. Dengan demikian nantinya dapat kita ketahui maksud dari
pantun-pantun yang ada di dalam masyarakat suku Pasemah, Kaur.

METODOLOGI

Jenis pendekatan ini berdasarkan pendekatannya adalah kualitatif.
Bogdan dan Taylor mendefiniskan metodologi kualitatif sebagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati (Moleong, 2019 : 4).
Sejalan dengan defenisi tersebut Strauss menyatakan bahwa yang
dimaksud dengan istilah penelitian kualitatif suatu jenis penelitian yang
menghasilkan temuan-temuan yang tidak diperoleh oleh alat-alat prosedur
statistik atau alat-alat kuantifikasi lainnya (Ahmadi, 2014 : 15). Penelitian
kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik karena penelitiannya
dilakukan pada kondisi yang alamiah (Sugiyono, 2016 : 8). penelitian ini
menggunakan bentuk penelitian lapangan. Penelitian lapangan atau (filed
research) dapat juga dianggap sebagai pendekatan luas dalam penelitian
kualitatif atau sebagai metode untuk mengumpulkan data kualitatif.

Adapun teknik yang digunakan untuk mengumpulkan berbagai
macam data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah: teknik observasi,
interview atau wawancara, dan teknik dokumentasi. Dalam pengujian
keabsahan data peneliti menggunakan tiga macam triangulasi yaitu,
triangulasi sumber, triangulasi teknik, triangulasi waktu. Aktivitas dalam
analisis data yaitu reduksi data, penyajian data, dan verification atau
penarikan kesimpulan

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk dan
makna tradisi berpantun dalam acara pernikahan di Kecamatan Padang
Guci Hulu Kabupaten Kaur. Adapun teknik yang digunakan peneliti untuk
mengumpulkan data dalam penelitian ini yaitu dengan teknik observasi dan
wawancara.

Berdasarkan hasil penelitian pada analisis data disimpulkan bahwa
terdapat sebanyak 33 data pantun yang mempunyai enam bentuk pantun
yang digunakan dalam acara pernikahan pada masyarakat suku Pasemah di
Kabupaten Kaur yaitu: pantun nasihat, pantun agama, pantun jenaka,
pantun percintaan, pantun kasih sayang dan juga beserta makna yang
terkandung pada seriap bait pantun tersebut.

Bentuk pantun nasihat yaitu pantun yang berisi nasihat dengan
maksud dan tujuan untuk mengajak berbuat baik atau menjadi lebih baik
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lagi dalam menjalani kehidupan di dunia ini. Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan peneliti menemukan berberapa bentuk nasihat yang
terkandung di dalam teks pantun nasihat di atas antara lain sebagai berikut:
1) Bentuk nasihat untuk selalu berbakti kepada orang tua, yang memiliki
makna kalau kita sudah berhasil suatu saat nanti jangan pernah melupakan
orang tua, dan harus berbakti apa pun keadaannya. 2) Bentuk nasihat
untuk saling menyayangi dan menghargai satu sama lain. Yang memiliki
makna. 3) Nasihat untuk tidak membuat keributan atau bertingkah
semaunya sendiri. 4) Nasihat untuk bersabar dalam menjalani kehidupan. 5)
Nasihat kepada anak agar tidak menikah di usia dini. 6) Nasihat untuk
percaya akan takdir Allah SWT. 7) Nasihat untuk bersyukur atas berkah dari
Allah SWT.

Bentuk pantun agama yaitu pantun yang biasanya digunakan untuk
menyebarkan ajaran agama dengan maksud meluruskan akidah orang-
orang yang mendengarnya supaya tidak lagi menyimpang dari ajaran agama.
Berdasarkan hasil analisis penelitian yang dilakukan peneliti menemukan
berberapa bentuk nasihat tentang agama yang terkandung di dalam teks
pantun agama di atas antara lain sebagai berikut: 1) Bentuk nasihat untuk
mengingatkan kita agar melakukan perintahNya dan menjauhi larangannya
yang memiliki makna menjalankan kewajiban sebagai umat muslim. 2)
Bentuk nasihat untuk menjalani kehidupan berlandaskan dengan agama
yang memiliki makna bahwa agama adalah kunci dalam menjalankan
kehidupan di dunia. 3) Bentuk nasihat menjadikan nabi sebagai panutan
dalam menjalankan rumah tangga.

Bentuk pantun jenaka yaitu pantun yang biasa dilantunkan pada
acara-acara yang dihadiri banyak orang, jadi supaya tidak merasa bosan,
jenuh atau mengantuk dengan diselingi dengan pantun jenaka ini supaya
menjadi senang serta terhibur untuk menyaksikan sampai akhir acara-acara
yang dihadiri. Adapun bentuk-bentuk yang terdapat di dalam bentuk pantun
jenaka berdasarkan hasil analisis di atas yaitu: 1) bentuk yang
menggambarkan makna yang lucu serta menghibur.

Bentuk pantun percintaan yaitu pantun yang biasanya dilantunkan
secara berbalas-balasan pada sebuah acara tetentu. Adapun bentuk-bentuk
yang terdapat di dalam bentuk pantun percintaan berdasarkan hasil analisis
di atas yaitu: 1) bentuk nasihat mengenai perihal jodoh, bahwasanya jodoh
itu di tangan Allah SWT. 2) bentuk ungkapan rasa sayang. 3) bentuk
ungkapan perasaan rindu. 4) bentuk ungkapan rasa percaya pada satu
sama lain. 5) bentuk ungkapan keseriusan dan keggihan.

Bentuk pantun kasih sayang yaitu bentuk pantun yang
menggambarkan ungkapan rasa sayang terhadap sesama. Adapun bentuk-
bentuk yang terdapat di dalam bentuk pantun kasih sayang berdasarkan
hasil analisis di atas yaitu: bentuk nasihat kasih sayang dalam hubungan
pernikahan. 2) bentuk nasihat cara bagaimana memperlakukan orang lain
dan berinteraksi di dalamnya. 3) bentuk nasihat bagaiman sikap dalam
menghadapi persoalan hidup.

Bentuk pantun karmina yaitu bentuk pantun yang termasuk ke dalam
pantun lama yang hanya terdiri atas dua baris yaitu satu baris sampiran

6 | Jurnal Pustaka Indonesia (JPI), Vol. 2, No. 2, Agustus 2022



Kajian Bentuk dan Makna Tradisi Berpantun dalam Acara
Pernikahan di Kecamatan Padang Guei Hulu Kabupaten Kanr

dan satu baris isi. berdasarkan hasil analisis di atas peneliti hanya
menemukan satu pantun karmina dari sebanyak 33 data pantun yang
didapatkan. Adapun bentuk-bentuk yang terdapat di dalam bentuk pantun
karmina berdasarkan hasil analisis di atas yaitu: bentuk ungkapan rasa
syukur serta gambaran dari kerendahan hati seseorang.

Berdasarkan hasil dari analisis data pantun yang sudah dilakukan
terdapat beberapa jenis makna dari 33 pantun yaitu makna pantun yang
mengarah pada konteks keluarga, konteks agama, konteks jodoh, konteks
kehidupan bermasyarakat, dan konteks toleransi.

SIMPULAN

Simpulan

Dari hasil penelitian dan uraian pada pembahasan di atas dapat
diperoleh kesimpulan penelitian bahwa masyarakat suku Pasemah
mempunyai sastra lisan yaitu puisi lama yang berbentuk pantun. Pantun
pada masyarakat suku Pasemah sudah ada sejak zaman nenek moyang
dahulu. Pantun merupakan sastra lisan daerah yang dimiliki masyarakat
suku Pasemah. Pantun sendiri merupakan suatu karya sastra yang
termasuk ke dalam jenis puisi lama, yang dikenal dengan bahasa yang
indah bermakna dan mudah pahami.

Adapun dalam penelitian ini membahas dua masalah, yaitu (1)
Bagaimana bentuk pantun yang digunakan dalam acara pernikahan pada
masyarakat suku Serawai di Kabupaten Kaur (2) Bagaimana makna pantun
yang digunakan dalam acara pernikahan pada masyarakat suku Serawai di
Kabupaten Kaur:

Berdasarkan dari hasil penelitian ini diketahui bahwa terdapat enam
bentuk bentuk pantun yang digunakan dalam acara pernikahan pada
masyarakat suku Serawai di Kabupaten Kaur (a) bentuk pantun nasihat (b)
bentuk pantun agama (c) bentuk pantun jenaka (d) bentuk pantu
percintaan (e) bentuk pantun kasih sayang.

Berdasarkan dari hasil penelitian ini diketahui makna pantun yang
digunakan dalam acara pernikahan pada masyarakat suku Serawai di
Kabupaten Kaur: (a) makna pantun nasihat (b) makna pantun agama (c)
makna pantun jenaka (d) makna pantun percintaan (e) makna pantun kasih
sayang.
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